PENGARUH FASILITAS KANTOR, MOTIVASI KERJA, DAN DISIPLIN
KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA
KANTOR LURAH MANOKWARI BARAT

SKRIPSI

EKA SASTIA
105721105617

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2023









R n_‘ ':'..':’ i\?

FAKULTASEK | DAN BISNIS |
UNIVERSITAS MUHAMWADIYA MAKAS
udin No. 259 Gedung laral TTe.

= = \

__JI. Sultan



HALAMAN PERNYATAAN
PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR

hM-kaM-“W
 be tangan di bawah ini:

: Eka Sastia



PERSEMBAHAN DAN MOTTO

Vi



ABSTRAK

Eka Sastia. 2023. Pengaruh Fasilitas kantor, motivasi kerja, disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai kantor lurah manokwari barat. Skripsi program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh
Pembimbing Muh. Nur.R dan Andi. Risfan Rizaldi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja motivasi kerja
dan disiplin kerja. Secara simultan terhadap kinerja pegawai sumber data digunakan
dalam penelitian-menggunakan metode pengumpulan data menggunakan Kuesioner
yang disebarkan kepada responden populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pegawai kantor lurah Manokwari‘barat dengan jumiah-pegawai sebanyak 40
orang. Hasil yang digeroleh dengan menggunakan uji regresi linier berganda yang di
olah-menggunakan SPSS menunjukkan bahwa Y= 2,508 + 0,289+ 0,293 +0,290.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh secara
Signifikan. terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawal, disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai , sedangkan secara
simultan fasilitas kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.
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ABSTRAK

Eka Sastia. 2023. The influence of office facilities, work motivation, work discipline
on the performance of employees at the Manokwari Barat village head office. Thesis
for the Management Study program, Faculty. of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar, Supervised by Muh. Nur.R and Andi.
Risfan Rizaldi

This study aims to determine the effect of work facilities, work motivation and
work discipline simultaneously on employee performance. The data sources used in
the study used the data collection. method using narrative proxies which were
distributed to respondents. 40 people.
the results obtained using multiple linear regression tests processed using SPSS
show that'Y = 2.508 + 0:289 + 0.293 +:0.290
The results of this study indicate that work facilities have a commercial effect on
employee performance, work motivation has an effect on employee performance,
work discipline has an effect on employee performance, while simultaneously work
facilities, work motivation, and work discipline have an effect on employee
performance.

viii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan atas kehadirat Allah Swt. Yang
telah memberikan berjuta-juta kenikmatan dan keberkahan, yang luar biasa atas
berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis mampu menyelesaikan Tugas Akhir S1
Manajemen yang berjudul “Pengaruh Fasilitas kantor, motivasi kerja, dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai kantor lurah manokwari barat.

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih‘yang sebesar-besarnya
terutama kepada kedua orang tua penulis bapak Syamsu Alam dan ibu Kamriani
yang senantiasa memberikan harapan, semangat, pehatian serta kasih sayang dan
Doa yang tulus. Dan saudara-saudariku tercinta yang senantiasa mendukung dan
memberikan semangat hingga akhir studi ini. Dan seluruh keluarga besar serta
teman-teman atas segala dukungan baik materi maupun moral-dan restu yang
telah diberikan demi keberhasilan penulis dalam menuntut ilmu. Semoga apa yang
telah mereka berikan kepada penulis menjadi ibadah dan cahaya penerang
kehidupan di dunia dan di akhirat.

Penulis sadar bahwa skripsi-ini dapat terselesaikan seperti sekarang ini
karena berkat bantuan dari'berbagai pihak. Oleh. karena itu, dengan segala
kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih banyak yang sebesar-besarnya
kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr, H. Ambo Asse., M.Ag, selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2. Bapak Dr. H. Andi Jam’an, SE., M.Si selaku Dekan Fakulta Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar.

3. Bapak Nasrullah, S.E., M.M selaku Ketua Prodi Program Studi Manajemen

Universitas Muhammadiyah Makassar.



Bapak Muh. Nur Rasyid, S.E., M.M selaku Pembimbing | yang senan
meluangkan waktunya membimbing dan mengarahkan penulis, sehingga skripsi
selesai dengan baik.

Bapak Andi Risfan Rizaldi, S.E., M.M selaku Pembimbing Il yang telah berkenan
membantu dan memberikan motivasi demi kelancaran penyusunan skripsi
hingga ujian skripsi

bu Asriati, SE., MM selaku-Penasehat Akademik

Segenap Staf dan. Karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisinis Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Rekan-rekan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan ~Bisnis Program Studi
Manajemen Angkatan 2017 yang telah membantu dan selalu memberi
dukungan selama proses penyusunan skripsi ini.

Terimakasih kepada semua kerabat yang tidak bisa disebutkan satu persatu

yang telah membantu baik dari segi materi serta Doa yang tiada henti sehingga

penulis mampu-menyelesaikan skripsi ini.

Akhirnya, sungguh penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini. masih sangat

jauh dari kesempurnaan. Semoga karya skripsi ini bermanfaat, utamanya kepada

Almamater tercinta Kampus Biru Universitas Muhammadiyah Makassar.

Fastabiqul Khairat, Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Makassar, 30 Mei, 2023

Penulis,

Eka sastia



DAFTAR ISI

SAMPUL e a e [
HALAMAN PERSEMBAHAN ....ooiiiiii e i
HALAMAN PENGESAHAN ..o iii

SURAT PERNYATAAN KEABSAHA!

HALAMAN PERNYATAAN :

2. MOTIVASI .oiiiiiieiiiie it 8
3. DISIPliN Kerja ..o 10
4. Kinerja PEOAWAL .........coiiueiiiiiiiiiie it 13
B. Tinjauan EMPINiS......ccueiiieeeiiiiiieice e e e e e e 16
C. Kerangka KONSEP .....ccuviiiiiieiee ittt e e snnaeen e e 20
D.  HIPOESIS ...ttt 21

BAB IIl METODE PENELITIAN

Xi



A, JENIS PENEILIAN oo 22

1. Jenis Penelitian ......cccoocoiiiiiiiiiiii 22

B. Lokasi dan waktu penelitian ............cccccooiiiieeiiiiiiciec e 22
C. Jenis dan SUMDEr Data...........oeeeiiiiiiiiiiiiiie e 22
D. Populasi dan Sampel...........eeeeieeiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeee e 23
1. POPUIAST ..o it i e 22

2. SAMPEL...e il i e e 22

E. Teknik Pengumpulan Data............ccooiiiiiiiiiiis i 23
1. Kuisioner atau angKeT: ... mmimdunts bt it rueessiiin conesie e eeeens 23

B o] {0 T g (=T gL P N e S 24

3. Instrumen Penelitian..........ccccoueeiiriiiiiii e e 24

F. Definisi Operasional Variabel............ccovveiiiiiieeiiiiiiiieiiiivieeeeeee, 25
1. Variabel independen (Variabel Bebas) ............cccccveeviiinnnnn. 25

2. Variabel Dependen ( Variabel Terikat) ..........cooeeviiiviesiviinnnn. 26

G. Metode ANaliSIS DAta. ..........covieeaiuiinmie i eeasrneeenbeeessciereeenns b 27
1. ANAliSiS Dal@l .ciiiiiieiiiiiiieiaiuieieseainbesesiusbieesanne e csannns e Sanneedenas 27

A, Uji VAlIdItas ...ceee ittt et direee s s vae s e nis reaenn 27

D. Uji RADINLAS ©oooh i ettt de e dre e e 27

2. Uji ASUMSTKISIK ..oooiiiiiiieiiiiiieeiiiiee e e f it e 27

. UJi NOIM@ITES .« 1. v hes s bea bk e bt e e be e 27

b. Uji MUltIKOIONEANTIAS ......cevveeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 28

C. Uji HeterokedastiSItas .........ccvveerrirreeeiiiiiee e 28

3. Analisis Regreasi Linear Berganda ...........cccccoevveeeiiivieeennne 29

4. Uji Determinasi (R2) ......ccovvvviiiiiiiiiieiieeeeeeeeeeeeeeee e 29

H.  Uji HIPOTESIS ...ttt 30

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian...........cccccccieceiniiiiiriviiiiieeene, 31
B. HaSil PENEIIIAN. ... oiceiiiee et e et e s 34
C. PEMDBDANASAN ..o s 44

Xii



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Xiii



DAFTAR TABEL

1.1 Penelitian Terdahulu ..o 15
1.2 Motivasi, Fasilitas Kantor, Disiplin Kerja..........ccccooeeveeeiiiiiiiiiiieeee e, 24
1.3 KiNerja PEOAWAI .....ccceeeiiiiiiiiiiiie ettt e e e e e e e e e e e e nnnneaeees 24
4.1 Karakteristik Responden Berdasark is 1 TR

4.2 Karakteristik responden berd @N USIA .uvviiiiiiie e

Xiv



DAFTAR GAMBAR

b R (T = T To | - W o 0 1T= o LSRR 19

4.1 Struktur Organisasi Kantor Lurah Manokwari Barat ............cccccceevniienenns 33

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Seiring dengan perubahan era globalisasi saat ini dalam kondisi
masyarakat sekarang sering kali ditemukan permasalahan yang menyebabkan
banyaknya suatu organisasi mengalami kegagalan baik yang disebabkan oleh
ketidak mampuan beradaptasi. dengan kemajuan teknologi maupun yang
disebabkan oleh kurang baiknya hasil kerja dari sumber daya manusia adalah
faktor paling penting yang turut menentukan keberhasilan suatu organisasi.

Organisasi pemerintahan pun dituntut untuk dapat mengoptimalkan
sumber daya manusia dan bagaimana sumber daya manusia dikelolah dengan
baik untuk menentukan kelangsungan dari organisasi tersebut, hal ini menjadi
tanggung jawab manajemen atau pimpinan organisasi karena itu manajemen
harus membuat perencana yang matang misalkan menyusun strategi yang
efektif serta mampu mengkoordinasikan semua komponen organisasi karena
dengan adanya kualitas sumber daya manusia yang baik maka akan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan suatu organisasi dalam
pencapaian suatu tujuan. Dalam pelaksanaannya sumber daya manusia dan
organisasi merupakan dua hal yang saling membutuhkan yaitu pertama jika
pegawai berhasil mencapai tujuan maka dapat memberikan kemauan bagi
instansi dan yang kedua bagi pegawai keberhasilan merupakan aktualisasi
potensi diri dan peluang untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi organisasi di
masa yang akan datang.

Kantor kelurahan Manokwari barat adalah suatu lembaga instansi
pemerintah yang dipimpin oleh lurah dan di bantu oleh beberapa seksi untuk
menjalankan pemerintahan di wilayah kelurahan, kantor kelurahan Manokwari

barat sebagai organisasi publik dan pelayanan masyarakat di mana suatu



tempat terselenggaranya tugas-tugas pemerintahan juga berlangsungnya
tempat pelayanan surat ijin usaha, surat domisili dan lain sebagainya, dalam
kaitannya memberikan pelayanan terhadap masyarakat saat ini di rasa sangat
kurang maka dengan adanya pelayanan yang prima diharapkan dapat
memperbaiki mutu pelayanan dan kinerja yang pada akhirnya akan tercipta
pemerintahan yang baik. sebuah-organisasi menurut pelaksanaannya perlu
melakukan sesuatu penilaian kinerja pegawai.

Menurut Simanjuntak (2011:1), kinerja adalah tingkat pencapaian hasil
atau pelaksanaan tugas tertentu-Dengan demikian hasil kinerja yang baik salah
satunya-yakni apabila'pegawai mampu ~memberikan pelayanan yang baik
kepada masyarakat selainitu- demi meningkatkan kinerja pegawai faktor
fasilitas kantor juga memiliki peranan penting karena dengan adanya fasilitas
kantor yang memadai diharapkan dapat menunjang pekerjaan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, seorang pegawai juga harus dapat
mengoperasikan dan memanfaatkan fasilitas yang ada. Menurut. Moenir (2015:
119), fasilitas adalah segala jenis peralatan perlengkapan kerja dan fasilitas lain
yang berfungsi ~sebagai alat utama atau alat bantu dalam pelaksanaan
pekerjaan dan juga berfungsi sosial dalam rangka kepentingan orang yang
sedang berhubungan dengan organisasi kerja itu selain fasilitas kantor demi
meningkatkan kinerja juga dipengaruhi oleh faktor lain yaitu, Motivasi kerja.
Organisasi sangat membutuhkan pegawai yang giat dan bekerja untuk
mencapai hasil yang maksimal, untuk mencapai hasil kerja yang maksimal maka
perlu adanya motivasi agar tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Handoko
(2008:252), mengemukakan bahwa motivasi adalah keadaan pribadi seseorang
yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
guna mencapai suatu tujuan. Berdasarkan hal tersebut diketahui pegawai kantor

lurah Manokwari barat bekerja karena ingin memberikan pelayanan kepada



masyarakat. Faktor lain yang perlu diperhatikan karena juga dapat memengaruhi
kinerja adalah Disiplin kerja.

Kedisiplinan pegawai diperlukan dalam setiap aktivitas kerja agar
pegawai bekerja sesuai dengan peraturan yang di tetapkan pada instansi terkait,
kedisiplinan kerja yang baik menjadi salah satu hal yang penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan , dimana organisasi sangat membutuhkan
pegawai yang disiplin dalam bekerja sehingga dapat mencapai hasil yang
maksimal . Menurut Moenir (2015; 94 ) disiplin adalah suatu bentuk ketaatan
teradap aturan, baik Tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan.

Permasalahan-yang ada di kantor kelurahan Manokwari barat pada
kondisi yang ada saat ini kantor kelurahan Manckwari barat masih terlihat akan
kurangnya mengenai kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat
seperti dalam penyeiesaian pengurusan surat membutuhkan waktu yang lama
karena kendala fasilitas yang kurang memadai selain itu dari segi kecepatan
pelayanan yang di berikan oleh pegawai masih

Tergolong.-lambat sehingga banyak pekerjaan yang tidak selesai tepat
waktu. /Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja para: pegawai kantor
kelurahan Manokwari barat perlu di perhatikan agar sumber daya manusia dapat
bekerja secara efisien sehingga dapat meningkatkan kinerja yang optimal, selain
itu harus perlukan adanya fasilitas kantor yang memadai dan perhatikan
berbagai faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guna mendorong sikap dan
tindakan profesional dan tanggung jawab terhadap pekerjaan masing-masing.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh fasilitas kantor, motivasi kerja,

disiplin kerjaterhadap kinerja pegawai pada kantor lurah Manokwari barat.

. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang timbul dalam
penelitian ini adalah : Apakah fasilitas kantor, motivasi kerja, dan disiplin kerja

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor Lurah Manokwari Barat?



. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh fasilitas kantor, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
pada kantor Lurah Manokwari Barat?
Manfaat penelitian
Penelitian ini di-harapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi yang positif bagi pemanfaatan SDM dalam menyiapkan
tenaga kerja yang disiplin
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Penelitian ini di harapkan bermanfaat untuk menambah wawasan
pengetahuan dan untuk meningkatkan keterampilan pada saat melakukan
penelitian dan mengungkap sebuah masalah.
b. Bagi instansi
Dengan-penelitian diharapkan dapat memberi masukan kepada instansi
berupa sumbang saran dalam upaya meningkatkan kualitas proses kegiatan
pelaksanaan kejuruan yang diselenggarakan .
c. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan menambah
referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
majemen sumber daya manusia khususnya mengenai pengaruh fasilitas
kantor, motivasi kerja, disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor

lurah Manokwari barat



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Grand theory dalam penelitian ini adalah Manajemen, middle range theoryyang
digunakan adalah Manajemen.Sumber Daya Manusia (SDM). Manajemen sumber
daya manusia adalah bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan
peranan manajemen manusia dalam arganisasi perusahaan (Hasibuan, 2017).
Menurut Mangkunegara (2015), manajemen sumber daya manusia merupakan
suatu perencanaan, ‘ pengorganisasian, pengkoordinasian,< pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, dan pemisahan tenaga kerja
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Sedangkan sumber daya manusia
menurut Dessler (2011) adalah proses memperoleh, melatih, menilai dan
memberikan kompensasi kepada karyawan, memperhatikan hubungan kerja

mereka, kesehatan, keamanan dan masalah keadilan.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat dikatakan bahwa manajemen sumber
daya manusia adalah suatu ilmu atau seni dalam mengatur peranan dan hubungan
antar manusia (karyawan) dalam organisasi secara ‘efektif dan efisien untuk

mencapai suatu tujuan organisasi.

Hasibuan (2017) menyatakan ada beberapa fungsi-fungsi manajemen sember

daya manusia sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)
b. Pengorganisasian (Orga
c. Pengarahan (Directing)

d. Pengendalian (Controling)
e. Pengadaan Tenaga kerja (

f. Pengembangan (Development)



g. Kompensasi (Compensation)

h. Pengintegrasian

i. Pemeliharaan

j- Kedisiplinan

k. Pemutusan hubungan tenaga kerja
1. Fasilitas Kantor

a. Pengertian Fasilitas

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan
melancarkan.pelaksanaan suatu usaha. Moneir (2015:119), Menyatakan
bahwa fasilitas adalah segala jenis peralaian, perlengkapan kerja dan
fasilitas lain yang berfungsi sebagai alat utama atau alat bantu dalam
pelaksanaan pekerjaan, dan juga berfungsi sosial dalam rangka
kepentingan orang-orang yang sedang berhubungan dengan organisasi
kerja itu. Di dalam suatu pencapaian tujuan perusahan diperlukan alat atau
sarana pendukung yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari di
perusahaan tersebut , fasilitas yang digunakan bermacam-macam bentuk
Jjenis maupun manfaatnya, disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
perusahaan , kata fasilitas sendiri berasal dari bahasa belanda “faciliteit”
yang artinya sarana atau wahana untuk melakukan.atau mempermudah
sesuatu, Failitas juga bisa di anggap suatu alat . Fasilitas adalah sarana
pendukung dalam aktivitas perusahaan berbentuk fisik dan digunakan dalam
kegiatan normal perusahaan, memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif
permanen dan memberikan manfaat untuk masa yg akan datang .

Pada dasarnya perusahaan harus mempunyai fasilitas-fasilitas
pendukung yang nantinya berfungsi membantu proses pekerjaan dalam
perusahaan tersebut. Menurut Moekijat secara sederhana yang dimaksud
dengan fasilitas adalah suatu sarana fisik yang dapat memproses suatu

masukan (input) menuju keluaran (output) yang di inginka.



Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas
kerja adalah segala sesuatu yang berupa sarana atau alat yang digunakan
untuk mempermudah aktivitas kantor sehingga pegawai kantor dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan baik.

Indikator Fasilitas Kantor

Menurut Moneir (2015:119), dari pengertian fasilitas di atas maka
dapat di bagi menjadi 3-golongan besar yaitu.:

1) Fasilitas Peralatan Kerja yaitu semua jenis benda yang berfungsi langsung
sebagai-alat produksi, menghasilkan barang atau berfungsi memproses
suatu barang menjadi barang lain yang berlainan fungsi dan gunanya.
Peralatan kerja ini terbagirmenjadi 2 jenis yaitu, peralatan kerja tunggal guna
peralatan kerja serba guna.

a) Peralatan kerja tunggal berupa peralatan yang hanya dipakai untuk satu
jenis peran misalkan mesin tulis manual atau listrik untuk mengetik
berbagai surat atau daftar tidak untuk lainya.

b) peralatan kerja serba guna berupa peralatan yang dipakai untuk
bermacam macam peran, misalkan personal komputer (PC) dan dapat
dipakai untuk Membuat surat, membuat grafik, menyimpan data atau
arsip, dan analisa data.

2) Fasilitas Perlengkapan Kerja
Perlengkapan kerja adalah semua jenis benda yang berfungsi sebagai alat
bantu tidak langsung dalam produksi, mempercepat proses, membangkitkan
dan menambah kenyamanan dalam pekerjaan. Berikut ini yang termasuk
dalam perlengkapan kerja adalah:

a) Gedung dengan segala sarana yang diperlukan, termasuk jalan,
selokan, air bersih, pembuangan air kotor dan halaman parkiran.

b) Ruang kerja dan ruangan lainnya, misalkan mushola.

¢) Alat komunikasi berupa telepon

d) Penerangan yang cukup

e) Alat-alat berfungsi untuk penyegar ruangan seperti kipas angin dan AC



f) Mebel yang meliputi meja serba guna, kursi, meja tamu, almari dengan
segala bentuk dan keperluan segala macam meja kursi almari yang
diperlukan di tempat kerja.

g) Segala macam peralatan rumah tangga kantor misalkan alat pemasak,
alat pencuci, alat pembersih dIl.

3) Fasilitas Sosial

Fasilitas sosial adalah fasilitas yang di gunakan oleh pegawai dan berfungsi

secara sosial. Misalkan penyediaan rumah mess, rumah dinas, rumah

jabatan, kendaraan bermotor, Melalui penyediaan dan pengaturan yang
objektif dan di rasa adil akan sangat membantu organisasi.dan pegawai
dalam memperiancar tujuan organisasi.. Fasilitas yang di maksudkan dalam
penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan dan keiengkapan fasilitas
kerja yang dapat menunjang kinerja pegawai kantor kelurahan Manokwari
barat. Berdasarkan uraian di atas dapat di ambil indikator dari variabel
fasilitas kantor yaitu fasilitas alat kerja dan perlengkapan kerja.

c. Tujuan Adanya Fasilitas Kantor

1) Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan, sehingga dapat
menghemat waktu.

2) Meningkatkan produktivitas baik barang ataupun‘jasa.

3) Kualitas produk yang lebih baik.

4) Ketepatan susunan dan stabilitas ukuran terjamin.

5) Lebih mudah atau sederhana dalam gerak pelakunya.

6) Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan

7) Menimbulkan perasaan puas pada orang yang berkepentingan sehingga
dapat mengurangi sifat emosional mereka.

2. Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Menurut (Heryenzus & Laia, 2018) motivasi merupakan hal
terpentingdalam menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia.
Suapaya seseorang bekerja dengan giat dan antusias mencapai hasil yang

memuaskan, motivasi Semakin penting karena atasan membagikan pekerjaan



kepada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada
tujuan yang diinginkan.

Menurut (Rivai, 2017:213), motivasi merupakan serangkaian sikap dan
nilai-nilai yang dapat mempengaruhi seseorang individu untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi.

Menurut (Siagian, 2016:210), terdapat dua faktor yang mempengaruhi

Motivasi yaitu:

1) Faktor Motivational, yaitu.faktor yang berasal dari individu itu sendiri.

2) Faktor Hygene atau pemeliharaan, yaitu faktor yang berasal dari luar
individu.

Menurut (Riyadi, 2016) terdapat 2 faktor yang mempengaruhi Motivasi,
yaitu:

1) Faktor internal
Merupakan faktor yang berasal dari dalam individu. Hal ini terdiri dari:
a) Persepsiindividu mengenai diri sendiri
b) Harga diri dan prestasi
c) Harapan
d) Kebutuhan
e) Kepuasan kerja

2) Faktor Eksternal
Merupakan faktor yang berasal dari luar individu. Hal ini meliputi:
a) Jenis dan sifat pekerja
b) Kelompok Kerja dimana individu bergabung
c) Situasi lingkungan pada umumnya
d) System imbalan yang diterima.

c. Indikator Motivasi

Menurut (Sinamora, 2018:26) indikator dari motivasi antara lain:

a) Tanggung jawab terhadap pekerjaan
Kewajiban yang mana harus dipenuhi dan dilakukan oleh karyawan di

tempat kerja.
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b) Prestasi kerja
Hasil yang dicapai oleh karyawan dalam mengerjakan tugas ata
pekerjaannya secara efisien dan efektif.
c) Semangat kerja
Keinginan atau kesanggupan yang seseorang dalam melakukan pekerjaan
dengan giat dan tekun sehingga menghasilkan kerja yang baik.
d) Kemauan
Tenaga penggerak yang berasal dari dalam diri, untuk menyelesaikan
pekerjaan.
e) Keterampilan
Kemampuan seseorang. dalam menggunakan / akal,fikiran,ide dan
kreatifitas untuk mengerjakan sesuatu hingga menghasilkan sebuah nilai
dari hasil pekerjaannya.
f)  Tujuan yang dicapai
Usaha berupa target bersifat kuantitatif dan merupakan pencapaian
ukuran keberhasilan kinerja perusahaan.
3. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja
Menurut «(Moenir 2015:94), Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan
terhadap aturan,baik tertulis maupun tidak tertulis, yang telah ditetapkan. Maka
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah usaha untuk menanamkan nilai
dalam menciptakan suatau sikap patuh terhadap aturan aturan kerja yang telah
di tetapkan dan bertanggung jawab pada pekerjaannya.
b. Jenis Jenis disiplin
Menurut Moenir (2015:96), terdapat dua jenis disiplin yaitu disiplin dalam
hal waktu dan disiplin dalam hal kerja. Kedua jenis disiplin tersebut merupan
satu kesatuan yan an tidak bisa di pisahkan dan saling mempengaruhi.
1) Disiplin terhadap waktu misalkan:
a) Tepat waktu atau disiplin terhadap jam kerja dapat di pantau melalui

sistem daftar absensi yang baik atau sistem apel.
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b) Menjalankan pekerjan sesuai dengan ketentuan organisasi dan tidak
melakuan hal yang bukan seharusnya

Disiplin terhadap kerja misalkan,

a) Pembagian tugas dan pekerjaan yang telah di buat lengkap di harapkan
dapat di ketahui dengan sadar oleh para pekerja.

b) Adanya petunjuk kerja yang singkat, sederhana tpi lengkap.

c) Kesadaran setiap pekerja terhadap tugas atau pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab nya.

d) Adanya sikap sadar diri pada pekerjaan bahwa akibat kecerobohan atau
kelalaiannya dapat merugikan organisasi dan dirinya serta ada
kemungkinan membahayeakan orang lain.

Menurut Mangkunegara (2015:129) terdapat dua bentuk disiplin kerja

yaitu :

1)

2)

Disiplin preventif
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai
mengikuti dan mematuhi pedman kerja, aturan-aturan yang telah di gariskan
oleh perusahaan . Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai
berdisiplin diri. Dengan cara preventif, pegawai dapat.memlihara dirinya
terhadap peraturan-peraturan perusahaan .
Disiplin korektif
Disiplin korektif adalah - suatu upaya. menggerakan pegawai dalam
menyatukan suatu peraturan dan mengyarahkan untuk tetap mematuhi
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahan. Pada
disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah
untuk memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku
dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.

c.Sanksi pelanggaran disiplin kerja

Dengan adanya pelaksanaan sanksi terhadap pelanggaran disiplin

diharapkan dapat menajadi pedoman bagi para pegawai dalam mengambil

suatau tindakan, terdapat 4 pemberian sanksi di antaranya adalah:
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1) Pemberian Peringatan
Pegawai yang melanggar disiplin kerja perlu di berikan surat peringatan
pertama, kedua, dan ketiga. Tujuan pemberian peringatan adalah agar
pegawai yang bersangkutan menyadari pelanggaran yang telah di
lakukannya. Di samping itu pula surat peringatan tersebut dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam memberikan penilaian pegawai.

2) Pemberian sanksi harus segera
Pegawai yang melanggar disiplin kerja harus segera di berikan sanksi yang
sesuai dengan peraturan _organisasi yang berlaku.-Tujuan adalah agar
pegawai yang hersangkutan memahami sanksipelanggaran yang berlaku di
kantor.

3) Pemberian sanksi harus konsisten.

Pemberian sanksi kepada pegawai yang tidak disiplin harus konsisten, hal
itu bertujuan agar pegawai sadar dan menghargai peraturan-peraturan yang
berlaku pada perusahaan. Ketidak konsisten memberikan sanksi dapat
mengakibatkan pegawai merasakan adanya diskriminasi pegawai,
ringannya sanksi dan pengabaian disiplin.

4) 'Pemberian sanksi harus impersonal (tidak membeda bedakan )
Pemberian® sanksi pelanggaran disiplin harus tidak membeda-bedakan
pegawai, tua’ muda, pria wanita tetap berlaku sama sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Tujuannya agar pegawai menyadari bahwa disiplin
kerja berlaku untuk semua pegawai denga sanksi pelanggaran yang sesuai
deyngan peraturan yang berlaku di perusahaan.

d. Indikator disiplin kerja
Rivai (2011:444), mengatakan bahwa terdapat beberapa indikatr
kedisiplinan, yaitu:

1) Kehadiran
Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan dan
biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah, terbiasa untuk

terlambat dalam bekerja.
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2) Ketaatan Pada Peraturan Kerja
Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur
kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang di tetapkan oleh
instansi

3) Ketaatan Pada Standar Kerja
Hal ini dapat melalui besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas
yang di amanahkan kepadanya.

4) Tingkat Kewaspadaan
Karyawan memiliki kewaspadaan yang tinggi, akan. selalu berhati-hati,
penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan
sesuatu efektif dan efisien.

5) Bekerja Etis
Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan pada
masyarakat atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal tersebut
merupakan salah satu tindakan yang berbentuk tindakan disiplin, sehingga
bekerja etis salah satu wujud disiplin kerja karyawan.

4. Kinerja pegawai
a. Pengertian Kinerja

Titik akhir dari kegiatan organisasi adalah tercapainya kinerja yang di
inginkan, Menurut Mangkunegaran (2015:67), kinerja.adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh searang pegawai dalam melaksanakan
tugas nya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut
Simanjuntak (2011:1), menyatakan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas
pelaksanaan tugas tertentu.

Dari pandangan para pakar atau para ahli maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja adalah suatu hasil kerja baik secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya untuk kebutuhan
organisasi dalam mencapai suatu tujuan.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Mangkunegara (2015:67), terdapat beberapa faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja,yaitu:
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1) Faktor kemampuan
Secara psikologis kemampuan (attitude) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi 1Q dan kemampuan reality (knowledge + skill ), Artinyay pegawai
memiliki IQ di atas rata rata dengan pendidikan yang memadai untuk
jabatan dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari- hari maka ia
akan lebih mudah mencapai‘ kinerja yang di harapkan oleh karena itu
pegawai perlu di tempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan ke
ahliannya.
2) Faktor motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan atau
mendorong pegawai menjadi ter arah untuk tujuan organisasi.
c. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja karyawan merupakan kinerja dari karyawn itu sendiri
dan merupakan feedback terhada hasil kerja individu/organisasi yang dihasilkan
dari membandingkan standar yang ada baik kualitas maupun kuantitas yang
ditetapkan sebelumnya. Penilaian kinerja memang seharusnya.ditetapkan untuk
mengetahui kualitas kerja karyawan dan untuk memotivasi karwan agar lebih
produktif.
d. Manfaat Penilaian Kinerja
Penilaian Kkinerja ' karyawan secara umum memberikan berbagai
manfaat bagi kedua pihak yaitu organisasi maupun karyawan sebagai berikut:
1) Memberikan informasi mengenai hasil-hasil yang di inginkan dari suatu
pekerjaan.
2) Mencegah adanya miskomunikasi terkait kualitas kerja yang di harapkan.
3) Menciptakan peningktan produktivitas karyawan dikarenakan adanya
feedback bagi karyawan yang berprestasi.
4) Menghargai setiap konstribusi.
5) Menciptakan komunikasi dua arah antara atasan dengan bawahan.

e. Tujuan Penilaian Kinerja
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Menurut kaswan (2012:213), penilaian kinerja memainkan peran penting

dalam proses manajemen kinerja secara keseluruhan. Penilaian kinerja adalah

proses yang digunakan organisasi untuk menilai kinerja karyawan. adapun

tujuan penilaian kinerja sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penilaian kinerja memberi justifikasi (pertimbangan) organisasi secara resmi
untuk pengambilan keputusan pekerjaan.
Penilaian kinerja memberikan umpan balik kepada karyawan dengan
demikian berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan pribadi dan
karir.
Penilaian kinerja. merupakan sarana komunikasi, sebagai dasar diskusi
tentang hal-hal yang berhubungan-dengan pekerjaan antaraatasan atau
bawahan.
Penilaian kinerja dapat berfungsi sebagai dasar untuk perencanaan sumber
daya manusia dan pekerjaan, yaitu memberikan input yang berharga untuk
inventarisasi ketrampilan danpercencanaan sumber daya manusia.
Penilaian kinerja dapat dijadikan dasar penilaian manajemen sumber daya
manusia yaitu untuk menentukan apakah program manejemen sumber daya
manusia sudah efektif.
Penilaian- kinerja. bersifat memotivasi yaitu mendorong inisiatif,
mengembangkan rasa tanggung jawab dan merangsang usaha-usaha untuk
berkinerja lebih baik lagi.

f. Indikator Kinerja

Menurut Mangkunegara (2015:75), indikator untuk mengukur Kkinerja

karyawan yaitu :

1)

2)

Kualitas

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa
yang seharusnya dikerjakan.

Kuantitas

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinya, kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai

itu masing-masing.



3) Pelaksanaan Tugas
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Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melaksanakan

pekerjaanya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

4) Tanggung jawab

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban

karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang di berikan.

B. Tinjauan Empiris

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

NO | Nama Judul Peneliti Metode Hasil
Peneliti/tahun
1. Anisa Novia Della | Pengaruh disiplin | Menggunakan bahwa secara umum
Mandasari (2018) | kerja  terhadap | penelitian disiplin kerja di Hotel
kinerja karyawan | asosiatif Grand Rocky

Royal Denah
Hotel Bukit tinggi

Bukittinggi adalah baik
sebesar 47,06%.
Kinerja karyawan di
Grand Rocky Hotel
Bukittinggi juga baik
sebesar 50,98%. Hasil
penelitian juga
menunjukkan bahwa
signifikansi antara
disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan di
Hotel Grand Rocky
Bukittinggi adalah
81,8%.
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Kata Kunci: Disiplin,

Kinerja, Karyawan

Fadilla Puspita | Pengaruh fasilitas | Menggunakan Fasilitas kerja
Hadi (2018) kerja, dan disiplin | penelitian berpengaruh positif
kerja  terhadap | asosiatif yaitu | dan signifikan terhadap
kinerja karyawan | penelitian yang | kinerja karyawan PT.
melalui - motivasi | menggunakan 2 | Perkebunan Nusantara
kerja pada PT. | atau lebih | 3 (Persero Medan)
Perkebunan variabel guna
Nusantara 3 | mengetahui
(Persero Medan) | pengaruh
Antara variabel
yg satu dengan
yang lainnya
Malia Humaira | Pengaruh Metode Motivasi kerja
(2014) Motivasi kerja. | penelitian berpengaruh positif
Disiplin kerja dan | kuantitatif dan signifikan terhadap
fasilitas ~ kantor kinerja pegawai hal
terhadap kinerja tersebut  ditunjukkan
pegawai di kantor dari hasil uji t hitung
badan sebesar 2,080 dengan
kepegawaian signifikan si 0,47 dan
daerah kota kofisien sebesar 0,348.
Binjai.
Nurfaidzin (2017) Pengaruh Metode Hasil analisis
Fasilitas kerja | penelitian menunjukkan adanya
terhadap kuantitatif pengaruh Fasilitas

peningkatan

kinerja pegawai

kerja, yang signifikan

terhadap kinerja
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pada kantor
perpustakaan dan
arsip daerah

kabupaten Bima.

pegawail.

Wicaksono (2014)

Pengaruh

Motivasi kerjadan
Disiplin kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan (studi
Kasus pada PT.

Star Internasional

kota Surabaya )

Dalam
penelitian ini
terdapat tiga

variabel bebas

Menunjukkan bahwa
variabel motivasi
berpengaruh positif

dan signifikan terhadap
kinerja karyawan,
variabel disiplin kerja
juga berpengaruh

positif dan signifikan

terhadap kinerja
karyawan.
Irwanto dan | Pengaruh disiplin | Metode Survey | Menunjukkan bahwa
melinda (201.7) kerja  terhadap Disiplin kerja
produktivitas kerja berpengaruh positif
pada  karyawan terhadap kinerja
PT. pegawai.
KabelindoMurni
TBK.
Indah Listyani | Pengaruh Metode Random | Hasil menunjukkan
(2016) Fasilitas kerja dan | sampling bahwa terdapat
komunikasi kerja pengaruh positif
terhadap Kkinerja signifikan terhadap

karyawan pada
PT Sharp
elektronik

Indonesia cabang

kinerja karyawan.
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Kediri.

8. Cristian G, kelatow, | Pengaruh Menggunakan Hasll penelitian
adovina dan Irfan | evaluasi penelitian menunjukkan bahwa
Trang (2016) pekerjaan, gaji, | asosiatif atau | evaluasi  pekerjaan,

dan fasilitas | hubungan gaji, dan fasilitas
kantor terhadap kantor  berpengaruh
kinerja  pegawai terhadap kinerja
RS pancaran pegawai RS pancaran
kasih Manado kasih Manado.

0. Jailan Pengaruh Metode Random | Kemampuan kerja,
AbdulKadir(2016) kemampuan sampling Motivasi  kerja dan

kerja, Motivasi Fasilitas kantor
kerja dan fasilitas berpengaruh positif
kantor terhadap signifikan terhadap
kinerja kantor kinerja karyawan
pertahanan kota
Palangkaraya

10. | Nurlia (2017) Pengaruh Metode Survey | Adanya pengaruh
Fasilitas kerja signifikan antara
terhadap fasilitas kerja terhadap

peningkatan
kinerja karyawan
pada kantor dinas

PU Bina marga

kinerja pegawai.
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provinsi Sulsel.

C. Kerangka Konsep

Gambar 2.1
- = : —onse
Fasilitas kantor (X1) P

1. Fasilitas peralatan kerja.

2. Fasilitas perlengkapan kerja.

3. Fasilitas sosial.

. T

Menurut Moneir(2015:119)

Mativasi (X2)
1. Tanggung jawab terhadap kerja

2. Prestasi kerja

3. Semangat kerja Kinerja karyawan (Y)
1. Kualitas

2.Kuantitas

3. Pelaksanaan tugas.

4. Tanggung jawab .
Menurut Mangkunegara
(2015:75).

4. Kemauan

5. Keterampilan

\ 4

6. Tujuan yang dicapai

Menurut Sinamora (2018:26)

Disiplin Kerja (X3)
1. Kehadiran

2. Ketaatan pada peraturan

3.Ketaatan pada standar kerja
4. Tingkat kewaspadaan
5. Bekerja Etis.

Menurut Rivai (2011:444)
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D. Hipotesis
Menurut (Sugiyono,2012:9 3), Hipotesis adalah Jawaban semen tara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaba yang

diberika baru didasarkan pada teorlevan, belum didasarkan pada fakta-

fakta empiris yang diperoleh me n data. Hipotesis dalam penelitian

ini adalah:



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
1. Jenis penelitian
Bentuk penelitian ini menggunakan metode studi Kasus dengan analisis
deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu-metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yanglebih luas. Sugiono (2012;13), berpendapat
bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartiken sebagai metode penelitian
yang berdasarkan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel pada umumnya dilakukan secara random. Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian.
B. Pemilihan Lokasi dan Waktu penelitian.
a. ' Lokasi penelitian.,
Dalam penelitian ini dilakukan pada kantor Lurah Manokwari Barat JL.
Condronegoro, Manokwari Barat, Kabupaten Manokwari Barat Papua Barat.
b. Waktu penelitian.
Waktu penelitian yang dilakukan yaitu mulai dari bulan Maret - April.
C. Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu data primer dan
data sekunder
1. Data primer adalah data yang langsung di peroleh dari sumber pertama, data
primer ini biasanya di peroleh dari kuisioner yang di sebar kepada responden.
2. Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh melalui sumber
pertama, dan telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen tertulis. Data
sekunder ini biasanya di peroleh dari :
a. Dokumen dan data instansi, seperti data karyawan, data gambaran instansi.
b.Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fasilitas kantor, disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan oleh peneliti sebelumnya.
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D . Populasi dan Sampel

a. Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah sebagian wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas tertentu yang di
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Objek
kupenelitian ini adalah-Kantor kelurahan Manckwari Barat dan yang menjadi
subjeknya adalah’ seluruh pegawai kantor lurah Manokwari barat yang

berjumlah 40 orang.

b. Sampel

Berdasarkan jumlah pegawai diatas dapat diketahui bahwa jumlah pegawai

di kantor lurah Manokwari barat sebanyak 40 orang.

Menurut Sugiyono (2017: 81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik'yang dimiliki oleh populasi. Dengan demikian sampel penelitian ini
adalah seluruh pegawai kantor kelurahan sejumlah 40 pegawai. Pada
penelitian ini yang digunakan adalah sampel jenuh. Menurut-Sugiyono (2017:
85), sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel-bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan metode atau cara yang digunakan
penelitian untuk mendapatkan data suatu penelitian. Dalam penelitian ini

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah:

1. Kuisioner atau Angket.
Menurut Sugiyono (2017:142), kuisioner adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Jenis Angket yang digunakan adalah angket
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tertutup dengan 5 alternatif jawaban di mna responden hanya memberikan

tanda check list pada Jawaban yang sesuai dengan keadaan.

Teknik angket ini dengan cara pengumpulan data dengan menyebarkan
pertanyaan kepada responden dan responden akan memberikan respon atas
pertanyaan tersebut. Pemilihan teknik angket dalam penelitian ini agar
memperoleh data data yang.-akurat secara langsung dari orang orang yg

dimintai data.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adakah pengumpulan data dan informasi melalui arsip
dan dokumentasi, Untuk memperoleh data pendukung yang dibutuhkan dari
sumber sumber yang dapat dipercaya. Teknik dokumentasi berguna untuk
memperoleh data tentang jumlah karyawan dan data tentang gambaran umum

kantor kelurahan Manokwari barat dan data data lainnya yang mendukung.

3. Instrumen-Penelitian.

Instrumen Penelitian adalah mengumpulkan data tentang fasilitas kantor,
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Untuk menguiji hipotesis di perlukan
data yang benar dan akurat karena keabsahan hasil’ penguji hipotesis
tergantung pada kebenaran dan ketepatan data. Dalam penelitian ini Angket
yang digunakan adalah skala likert, jawaban dari respon di bagi dalam 5
kategori penilaian dimana masing-masing pertanyaan di beri skor 1 sampai 5

antara lain: Kategori pemberian skor sebagai berikut;
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Tabel 1.2

Daftar Skala Likert

Skala Score
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional adalah suatu definisi yang dinyatakan dalam bentuk
istilah yang di uji secara spesifik atau Dengan pengukuran criteria.
a. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini
dijadikan sebagai variabel bebas ada 3 yaitu fasilitas kantor, motivasi , dan
disiplin kerja-.
Tabel 1.3

Motivasi, Fasilitas Kantor, Disiplin Kerja .

. g Nomor
variabel Indikator pernyataan Skala

Mempercepat produksi 13,14 Likert
Kebutuhan 15,16 Likert

Fasilitas kantor Ponat .

enataan penempata yang .

benar 17,18 Likert
Mudah digunakan 19,20 Likert
Tanggung jawab 1,2 Likert

Motivasi
Prestasi Kerja 3,4 Likert
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Semangat Kerja 5,6 Likert
Kemauan 7,8 Likert
Keterampilan 9,10 Likert
Tujuan 11,12 Likert
Tepat waktu 21,22 Liekrt
DiiplinKerja Taat pada aturan 23,24 Likert
Tanggung jawab 25,26 Likert

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Menurut (Sugiyono,2014) Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karenanya adanya variabel bebas. kondisi dari

Variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas, dalam penelitian ini yang

akan diteliti menjadi variabel terikat adalah kinerja pegawai (Y).

Tabel 1.4

Kinerja pegawai

Variabel Indikator Nomor Skala
pernyataan

Kuantitas 28,29 Likert

Kinerja pegawai Ketepatannya 30,31 Likert
waktu

(Y)
Efektivitas 32,33 Likert
karyawan
Kemandirian 34,35 Likert
Kualitas pelayanan | 27 Likert




27

G. Teknik Analisa Data
1. Analisa data
Analisis kuantitatif adalah analisis data dalam bentuk angka-angka yang
pembahasannya, melalui perhitungan statistik berdasarkan jawaban kuisioner
dari responden. Hasil perhitungan dari skor atau nilai tersebut kemudian dalam
analisis statistik yang dilakukan dengan-bantuan program (SPSS) versi 22,
untuk membuktikan hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel penelitian,
dengan melakukan uji data sebagai berikut:
a. Uijivaliditas
Menurut Ghozali (2018; 51), Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidak nya suatu kuisioner. Suatu kuisioner.di katakan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan di ukur oleh kuisioner tersebut.
b. Uji Reabilitas
Menurut Ghozali (2018: 45-46), Reabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu ' kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.

Kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seorang terhadap

pernyataan adalah konsisten atau Handal dari waktu ke waktu. Pengukuran

Reabilitas dapat dilakukan dengan cara:

a) Repeated Measure atau pengukuran ulang, dimana seseorang akan di
berikan pertanyaan yang sama peda waktu yang berbeda dan kemudian
dilihat apakah responden konsisten Dengan jawaban.

b) One Shot atau pengukuran sekali saja yaitu pengukuran yang hanya
sekali dan kemudian hasilnya di bandingkan dengan pertanyaan lain
atau mengukur kolerasi antar jawaban.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model analisis regresi
bebas dari asumsi klasik. Hal ini untuk menghindari terjadinya estimasi yang
bias, mengingat tidak pada semua data dapat diterapkan regredi. Penguji yang

dilakukan adalah Uji Normalitas.
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a. Uji Normalitas

C.

Menurut Ghozali (2018: 161), Normalitas data dilakukan dengan tujuan
untuk menguiji apakah dalam sebuah model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal atau tidak dalam penelitian ini adalah
dengan cara melihat nilai signifikan pada tabel kolmogorof-Smirnov. Untuk
menguji  statistik non-parametik  kolmogorof-Smirnov  (K-S) dasar
pengambilan keputusannya adalah:

1) jika nilai Asymp sig(2-tailed) <. 0,05 artinya data residual tidak
berdistribusi normal

2) jika nilai Asymp sig (2-tailed)>0,05 artinya data residual berdistribusi
normal.

Uji Multikolonearitas

Menurut Ghozali (2016: 107), Uji Multikolonearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi atas Variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
kolerasi antara variabel independen jika variabel independen saling
berkolahorasi, maka variabel- variabel ini tidak ortogonal. \/ariabel Ortogonal
adalah variabel independen yang nilai kolerasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolonieritas di dalam model
regresi adalah Multikolonieritas dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya
(2) Variance inflation factor (VIF). Keduanya ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
menjadi Dependen dan regres terhadap variabel independen lainnya.

Tolerance mengukur variabelitas Variabel independen yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance
yang rendah dan dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya Mulikolonieritas
adalah nilai tolerance<0,10 atau sama dengan nilai VIF >10.

Uji heterokedastisitas
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Menurut Ghozali (2016:134), Uji heterokedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastitas, dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang terjadi homoskedastitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas.

3. Analisis Regresi linear Berganda
Analisis Regresi linear Berganda adalah hubungan secara linear antara
dua atau lebih' variabel independen (X1,X2,X3....... Xn.) dengan variabel
Dependent (Y). Analisis ini untuk memprediksikan nilai dari variabel Dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel
Dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif

atau negatif (Priyatno,2012). Persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut:
Y =a+ BuX1+ B2X2+ PsXs+ e
Keterangan:
Y = Kinerja Pegawai
A = Konstantan (nilai' Y apabila X1,X2,X3,...Xn =0)
B1, B2, B3 = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

X1,X2, X3,..Xn = Variabel independen
X1 :fasilitas kantor,
X2: motivasi kerja,
X3: disiplin kerja
4. Analisis Determinasi (R2)
Analisis Determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan
pengaruh variabel Independen secara serentak terhadap variabel Dependen.

Koefisien ini menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel independen
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yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel Dependen. R
sama dengan 0, maka tdk ada sedikit pun prosentase sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap variabel Depende, atau variasi variabel
independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun varian
variabel Dependen. Sebaliknya R sama dengan 1, maka presentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel Dependen adalah sempurna, atau variasi variabel
independen yang digunakan.dalam model menjelaskan 100% variasi variabel

Dependen (Priyanto, 2012: 66 ).

H. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasi).
a. Uiji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independent (X1, X22, X3,..Xn ) Secara Parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel Dependen (Y). Dasar pengambilan keputusan
yang digunakan adalah dengan membandingkan t hitung dengan t tabel:

1) Apabila angka signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak
2) Apabila angka signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, atau
3) Apabilat hitung <t tabel maka Ha di tolak
4) Apabila t hitung>t tabel maka Ha diterima
Rumus t hitung pada analisis regresi yang digunakan Sugiyono (2012:

62) adalah:

Bfln—2)

t hitung = RVn-2V1-R Vi-&

Keterangan:
R = koefisien korelasi
R2 = Koefisien determinasi
N = Banyak sampel

Dengan asumsi Hitung ;

1) Ha diterima jika -t tabel <t hitung



2) Ha ditolak jika -t tabel> t hitung
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi penelitian
1. Sejarah Kantor Lurah Manokwari Barat
Berdasarkan sejarah singkatnya, Manokwari merupakan kota peninggalan
belanda. Dan, sebagai kota pertama di. Tanah Papua yang merasakan
pemerintahan kolonial: Manokwari adalah ibukota provinsi Papua Barat yang
juga merupakan bukota dari kabupaten Manokwari secara geografis meliputi
wilayah yang ada di kecamatan Manokwari barat dan kecamatan Manokwari
timur kabupaten® Manokwari terdiri dari. 9 kecamatan_9 kelurahan dan 164
kampung pada tahun 2017 jumlah penduduk mencapai 185 sampai 1615 jiwa
dengan luas wilayah 3186 28 KM dan sebaran penduduk 58 jiwa per km.
Kabupaten Manokwari berjuluk atau dikenal sebagai kota Injil karena Inijil
disebarkan pertama kali di tanah Papua melalui pulau Mansinam.
2. 'Keadaan Demografi
Kabupaten ini berada di kepala burung pulau Papua dengan posisi 0015-3025
lintang selatan dan 132035-134045 bujur timur.
Kabupaten Manokwari memiliki topologi dataran rendah; perbukitan serta
pegunungan. Luas kabupaten Manokwari sekitar 14.268 km2. Secara geografis
kabupaten Manokwari berbatasan dengan samudra Pasifik di sebelah Utara,
lalu kabupaten Teluk Wondama di sebelah timur. Kemudian kabupaten Teluk
Bintuni di sebelah selatan dan kabupaten Sorong dan kabupaten Sorong
Selatan di sebelah barat.
3. Visi Dan Misi organisasi
1. Visi
Mewujudkan pelayanan terbaik kepada masyarakat kelurahan Manokwari
Barat serta berusaha menciptakan lingkungan yang bersih tertib dan

aman.
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2. Misi
Meningkatkan manajemen pemerintah tingkat kelurahan melalui
peningkatan kinerja dan pelayanan prima kepada masyarakat

Meningkatkan peran serta dan rasa peduli masyarakat terhadap

lingkungan hidup sehat aman dan serta kenyamanan wilayah.




SUSUNAN ORGANISASI KELURAHAN MANOKWARI BARAT

SEKSI PEMERINTAHAN
DAN PERLINDUNGAN
MASYARAKAT

MARIA TAKEGE
NIP.19620315198610 2 005

STAE

ELIMAS TOWANSIBA,A.MDP

NIP.1976%210°200312 1 006

STAF
VIKTORIA KINHO

NIP.19741020:201407 2002

STAE

SILASIMANDACAN
NIP.19700905,200502 1 006

SEKSI KESEATERAAN SOSIAL

DAN PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

DONY HEHAMONY
NIP.19851028 201203 1 001

STAF

| DEWAGEDE AGUNG
NIP.19861028201509 1 004

STAF

WILL IAM SIMSON
NIP.19760104 200012 1 0022

HON@R
MARRYAVENNY SORBU
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SEKSI EKONOMI
DAN PEMBANGUNAN

ANNECE Y C MORIN.S.E

NIP.19720516 199712 2 001

HONOR

ORPA RUMADAS

STAF
ADRIAN PALANDI

NIP19820815 201509 1 001

STAF

ESTEINA TRIFOSA
RUMBEKW
NIP.19761003 201509 2 001

HONOR
ARKILAUS MOTE

STAF

ALBERTINA WORABAY
NIP19690421 201509 2 001

STAF

ONESIMUS PRAWAR
NIP.19820920 2015091001




B. Hasil penelitian.

1. Analisis identitas responden
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Tahap pertama yang dilakukan peneliti setelah melakukan penelitian adalah

analisis data untuk mengetahui analisis data sebaiknya perlu diketahui

gambaran responden secara umum karakteristik responden perlu disajikan

untuk mengetahui latar belakang responden karakteristik yang dipakai dalam

penelitian ini adalah Jenis-kelamin,Usia, Pendidikan terakhir.

a. Analisis karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Karakteristik responden yang berdasarkan jenis-kelamin dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Frekuensi (orang) Persentase
1 Laki laki 17 41%
2 Perempuan 23 59%
Jumlah 40 100%

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian pekerjaan-atas tugas-tugas

yang dibebankan oleh pimpinan dapat dikerjakan oleh pegawai bagi laki-laki

maupun perempuan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak 40

orang responden tentang jenis kelamin dapat dijelaskan bahwa 17 orang

responden berjenis kelamin laki-laki dan 23 responden berjenis kelamin

perempuan. Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa responden

pada kantor lurah Manokwari barat sebagian besar berjenis kelamin

perempuan.

b.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia



Tabel 4.2

Karakteristik responden berdasarkan Usia
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Usia Frekuensi (orang) Persentase
20-30 tahun 10 25%
31-40 tahun 16 40%
41-50 tahun 11 28%
>51 tahun 3 7%
Jumlah 40 100%

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016

Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pegawai kantor lurah Manokwari

barat dan sebagian kecil adalah laki-laki dan sebagian besar perempuan dengan

sebaran usia 20-30 tahun sebanyak 10, orang usia antara 31- 40 tahun sebanyak 16

orang, sebaran usia 41- 50 tahun sebanyak 11 orang, dan sebaran usia> 50 tahun

sebanyak 3 orang pegawai dari total responden.
c. Pendidikan Terakhir
Tabel 4.3

karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA/Sederajat 10 25%
D3( Diploma) 3 7%
S1( Sarjana) 25 62%
S2( Pascasarjana) 2 6%
Jumlah 40 100%

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa pegawai kantor lurah

Manokwari Barat yang menjadi responden yang dominan yaitu Sl(sarjana)
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sebanyak 25 responden atau sebesar 62% dan responden yang paling sedikit yaitu
S2( pascasarjana) sebanyak 2 responden atau sebesar 6 % dari total responden.
2 . Uji instrumen penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya masing-
masing instrumen dalam variabel fasilitas kerja, disiplin kerja, motivasi kerja
dan kinerja pegawai-kantor lurah manokwari barat. Pengujian ini
menggunakan DF= N-2 taraf signifikan 0,05 (5%). Instrumen dikatakan valid
jika angka koefisien korelasi-yang diperoleh.lebih besar dari nilai r. Adapun

hasil uji validitas pada pengujian ini untuk masing-masing variabel sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Hasil uji validitas fasilitas kantor
ltem Validitas (angka Nilai r Tabel Keterangan
korelasi) N=40;a=5%
item 1 0,702 0,3044 Valid
item 2 0,855 0,3044 Valid
item 3 0,795 0,3044 Valid
item 4 0,890 0,3044 Valid
Iltem 5 0,840 0,3044 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dari hasil SPSS menunjukkan bahwa keseluruhan
item pernyataan dalam kuesioner variabel fasilitas kantor dinyatakan valid.
Tabel 4.5

hasil uji validitas motivasi kerja

ltem Validitas ( angka Nilai r Tabel Keterangan

korelasi)

Item 1 0,836 0,3044 Valid
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Item 2 0,881 0,3044 Valid
Item 3 0,883 0,3044 Valid
ltem 4 0,871 0,3044 Valid
ltem 5 0,771 0,3044 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi.24 tahun 2016

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dari hasil SPSS menunjukkan bahwa keseluruhan

item pernyataan dalam kuesioner variabel motivasi kerja. dinyatakan valid.

Tabel 4.6

hasil uji validitas kedisiplinan kerja

ltem Nilai r hitung Nilai r-Tabel Keterangan
Item 1 0,711 0,3044 Valid
ltem 2 0,829 0,3044 Valid
Item 3 0,843 0,3044 Valid
Item 4 0,662 0,3044 Valid
ltem 5 0,355 0,3044 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dari hasil SPSS menunjukkan bahwa keseluruhan

item pernyataan dalam kuesioner variabel kedisplinan kerja - dinyatakan valid.

hasil uji validitas kinerja pegawai

Tabel 4.7

ltem Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
ltem 1 0,768 0,3044 Valid
Item 2 0,759 0,3044 Valid
Item 3 0,763 0,3044 Valid
ltem 4 0,672 0,3044 Valid
ltem 5 0,760 0,3044 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas dari hasil SPSS menunjukkan bahwa keseluruhan
item pernyataan dalam kuesioner variabel kinerja pegawai dinyatakan valid.
Dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel fasilitas kerja, disiplin kerja, motivasi
kerja dan kinerja pegawai kantor lurah manokwari barat nilai valid karena nilai
koefisien itu lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 5% artinya hal ini
menunjukkan bahwa instrumen dalamvariabel dengan tempat penelitian digunakan
untuk mengukur fasilitas kerja disiplin kerja motivasi kerja dan kinerja pegawai
kantor lurah Manokwari Barat sesuai dengan hasil yang diinginkan.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kekonsisten angket atau
kuesioner pada setiap pertanyaan yang ditunjukkan pada variabel. Apabila
pertanyaan menunjukkan kriteria>0,60 maka angket atau kuesioner
dikatakan reliabel. Penelitian ini dijelaskan uji reliabilitas sebagai berikut:
Tabel 4.8

Uji reliabilitas

Variabel Jumlah item | Cronbach's Kriteria Keterangan
Alpha

Fasilitas kerja 5 0,875 0,60 Reliabel

Disiplin kerja 5 0,900 0,60 Reliabel

Motivasi kerja B 0,720 0,60 Reliabel

Kinerja 5 0,792 0,60 Reliabel

pegawai

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016

Pada variabel fasilitas kerja dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai
Cronbachs Alpha sebesar 0,875 > kriteria 0,60. Sehingga dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa kuesioner yang diuji sangat reliable.



39

Pada variabel disiplin kerja dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,900 > kriteria 0,60. Sehingga dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa kuesioner yang diuji sangat reliable.

Pada variabel motivasi kerja dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai
Cronbachs Alpha sebesar 0,851 > kriteria 0,60. Sehingga dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa kuesioner yang diuji sangat reliable.

Pada variabel kinerja‘pegawai dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai
Cronbachs Alpha sebesar 0,859 > kriteria 0,60. Sehingga dari hasil tersebut dapat

disimpulkan. bahwa kuesioner yang diuji sangat reliable.
3. Ujirasumsi klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan dalam menguji apakah dalam model regresi dan
variabel residual itu berdistribusi normal atau sebaliknya. Dalam uji normalitas
di atas memakai metode Kolmogorov-Smirnov dengan membandingkan
Asymp.sig dengan a=0,05. Dasar dari pengambilan kesimpulan untuk uji
normalitas ini adalah; jike. nilai signifikansi> a=0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Hasiluji normalitas dalam penelitian.ini dapat dijelaskan
melalui tabel berikut :

Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40

Normal ParametersP Mean ,0000000
Std. 1.44903831
Deviation

Most Extreme Differences Absolute 0.132
Positive 0.132



I Kolmogorov-smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Negative

| 0.116|
0.835|
0.4890'd|

tad

b. Calculated from data.

Test distribution is Normal.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas, maka diketahui Asymp.sig sebesar 0,489 yang

nilai tersebut > ( lebihbesar) dari a

= 0,05 maka dapat diketahui jika uji

normalitas tersebut berdistribusi normal sehingga terpenuhi dan layak dipakai.

2. Uji-Multikolonearitas

Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemui adanya korelasi

antara variabel satu dengan variabel independen lainnya. Hal ini dilakukan

dengan cara melihat nilai VIF. " Apabila VIF lebih besar dari 10 maka tidak

terjadi Multikolonearitas, dan sebaliknya apabila VIF lebih kecil dari 10 maka

terjadi Multikolonearitas"(Ghozali, 2011:105-106). Penelitian-ini menjelaskan

hasil uji Multikolonearitas seperti tabel berikut:

Tabel 4.10

Model Unstandardiz | Standardized Collinearity

ed Coefficients Statistics

Coefficients T Sig.

B Std. Beta Tolerance | VIF

Error

(Constant) 2.50 | 2.988 0.840 407

8
Fasilitas 0.085 | 0.401 3.404 002 0.992 0.008
Kerja 289
Motivasi 0.079 0.436 3.704 001 0.995 0.005
Kerja 293
Disiplin 0.106 | 0.321 2.723 010 0.994 0.006
Kerja 290




41

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016

Dari hasil analisis sebagaimana pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa
semua variabel bebas (independent) fasilitas kerja memiliki TV 0.992 > 0,10 dan
VIF 0.008, motivasi kerja memiliki TV 0.995> 0.10 dan VIF 0,005, displin kerja
memiliki TV 0.994 > 0,10 dan VIF 0.006. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

4. Analisis Regresi linier berganda
Analisis regresi berganda-digunakan untuk mengetahui'pengaruh variabel
fasilitas kerja, disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja.pegawai kantor lurah
manokwari barat. Uji dari regresi linier berganda dalam penelitian ini disampaikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.11

Tabel hasil uji register linear berganda

Standardized
coefficients
Unstandardized
Confficients

Model
T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 2.988 2.988 0.840 0.407
Fasilitas kantor 0.085 0.085 0.401 3.404 0.002
Motivasi Kerja
0.079 0.079 0.436 3.704 0.001
Disiplin Kerja
0.290 0.106 0.321 2.723 0.010

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diperoleh regresi berganda sebagai berikut:
Y=a+ BX1+ B2X2+BaXz+ €

Y =2.508 + 0.289 X1+ 0.293X2 + 0.290X3 + e

Interpretasi:

a. Nilai konstanta sebesar 2,508. Hal ini berarti bahwa jika fasilitas kantor,
motivasi kerja, dan displin kerja tetap atau tidak mengalami
penambahan atau pengurangan, maka nilai konstanta kinerja pegawai
sebesar 2,508.

b. Nilai koefisien fasilitas kerja (X1) sebesar 0,289%. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan nilai fasilitas kerja maka variabel kinerja pegawai
(Y) akan naik sebesar 0,289% dengan asumsi variabel bebas yang lain

dari model regresi adalah tetap

¢. Nilai koefisien motivasi kerja (X2) sebesar 0,293%. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan nilai motivasi kerja maka variabel kinerja
pegawai(Y) akan naik sebesar 0,293% dengan asumsi variabel bebas
yang lain dari model regresi adalah tetap.

d. Nilai koefisien displin kerja (X3) sebesar 0,290%.Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan nilai displin Kerja maka variabel kinerja
pegawai (Y) akan naik sebesar 0,290% dengan asumsi variabel bebas

yang lain dari model regresi adalah tetap.

Tabel 4.12

Koefisien

Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error Change Statistics
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R Square Sig. F
of the
Adjusted Change Change
] Estimate g F Change| dfl | df2 g
Model R R Square | g Square
1 ,5892 ,347 ,275 3,64977 ,347 4,787 3 40 ,008
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016

Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh nilai koefisien determinasi (R
square) sebesar /0,347 atau 34,7%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
kerja, disiplin kerja, dan:fasilitas kantor ‘berpengaruh sebesar 34,7%
terhadap kinerja pegawai di- Kantor' lurah. Manokwari Barat sedangkan
sisanya sebesar 65,3% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar
penelitian.

5. Pengujian hipotesis
1. ujit
Berikut hasil perhitungan statistik diperoleh hasil uji signifikan parameter
individual( Uji Statistik t) sebagai berikut:
Tabel 4.13

hasil uji t

Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

T Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) | 2.508 2.988 0.840 0.407
Fasilitas 0.289 0.085 0.401 3.404 0.002.
kantor
Motivasi 0.293 0.079 0.436 3.704 0.001
kerja
Disiplin 0.290 0.106 0.321 2.723 0.010
Kerja
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a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 tahun 2016

Pengujian - signifikan. dengan.. kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut:
Ho diterima jika t hitung < t tabel pada atau signifikan > 5% Ha

diterima jika t hitung > t tabel pada atau signifikan < 5%

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa:
1) Pengaruh fasilitas kantor terhadap kinerja pegawai

thitung sebesar 3,404 > ttabel 1,685(lihat lampiran tabelt) dan signifikansi
0,002 < 0,05, maka keputusannya adalah tolak Ho. Artinya secara parsial
fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

2) Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
t hitung sebesar 3,704> t tabel 1,685 dan signifikansi sebesar 0,001< 0,05,
maka keputusannya adalah tolak Ho. Artinya secara parsial motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

3) Pengaruh displin kerja terhadap kinerja pegawai
t hitung sebesar 2,723> t tabel 1,685 dan signifikansi sebesar 0,010< 0,05,

maka keputusannya adalah tolak Ho. Artinya secara parsial displin kerja

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pembahasan
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Data dalam penelitian ini diambil dengan cara melalui penyebaran
kuesioner kepada pegawai kantor lurah Manokwari barat . Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fasilitas Kantor, Motivasi kerja
Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor lurah Manokwari barat.
Populasi dalam penelitian ini  adalah semua pegawai kantor lurah
Manokwari barat selama 2 bulan.

Berdasarkan pengujian dengan SPSS 24 dapat diketahui pengaruh
Fasilitas Kantor, Motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

pada kantor lurah Manokwaii sebagai berikut.

1. Pengaruh fasilitas kantor terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa fasilitas
kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal
tersebut ditunjukkan dari hasil uji t hitung 3,404 > t tabel 1,685 dan
signifikansi 0,002 < 0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,289. Hal
ini menunjukkan bahwa fasilitas kerja memiliki pengaruh yang signifikan
untuk mempengaruhi kinerja pegawai di Kantor lurah Manokwari Barat.

Dalam teori Sarwono menyatakan bahwa idealnya temuan riset
tidak hanya signifikansi tetapi juga harus bermakna. Jika terjadi riset
tidak signifikan tetapi bermakna, maka temuan riset tersebut akan tetap
berguna setidak-tidaknya menjadi bahan kajian ulang bagi peneliti
selanjutnya. fasilitas kantor adalah segala sesuatu yang berupa sarana
atau alat yang digunakan untuk mempermudah aktivitas perusahaan
sehingga karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik.
Tidak signifikannya fasilitas kantor (X3) terhadap kinerja pegawai (Y)
karena masih kurangnya fasilitas yang dapat membuat pegawai merasa

nyaman dengan kantor dan bekerja dengan semangat.
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2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil uji t hitung 3,704 > t tabel 1,685 dan signifikansi 0,001 <
0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,293. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi memiliki pengaruh yang signifikan untuk mempengaruhi kinerja
pegawai di Kantor lurah Manokwari Barat.

Sedangkan pada penelitian terdahulu sejalan dengan penelitian
Wicaksono dan M. Harlie: dimana motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial. Motivasi kerja adalah suatu kondisi yang mendorong
atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan
yang berlangsung secara sadar bertujuan untuk meningkatkan kinerja
pegawai. menurut (Edy, 2018) motivasi berperan penting dalam mendukung
perilaku manusia dalam bekerja, motivasi bisa berasal dari dalam diri maupun
dalam ruang lingkup perusahaan. Dari dalam diri berkaitan dengan keinginan
untuk menaiki jabatan maupun mencapai prestasi dalam bekerja, lalu dari
lingkup perusahaan berasal dari lingkungan perusahaan, rekan kerja, fasilitas
penunjang pekerjaan, maupun bentuk penghargaan lainnya. Menurut Setiaji
(2019) berpendapat. bahwa motivasi adalah hal® yang menyebabkan,
mendukung perilaku manusia supayamau bekerja giat dan antusias
mencapai hasil yang optimal.

3. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil uji t hitung 2,723 < ttabel 1,685 dan signifikan 0,010 >
0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,290. Hal ini juga menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di

Kantor lurah Manokwari Barat.
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Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat (Irwanto & Melinda, 2017),
disiplin kerja dapat membawa sesuatu yang memiliki manfaat besar yaitu
untuk karyawan, menjadi lebih produktif lagi sehingga akan menguntungkan
dalam jangka waktu yang panjang. Menurut Suprayitno dan M. Harlie karena
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial. Dalam teori Sarwono menyatakan bahwa idealnya temuan
riset tidak hanya signifikansi tetapi juga harus bermakna. Jika terjadi riset
tidak signifikan tetapi bermakna, maka temuan riset tersebut akan tetap
berguna setidak-tidaknya menjadi “bahan = kajian ulang bagi peneliti
selanjutnya. Disiplin‘kerja adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan
yang sesuai dengan peraturan kantor baik yang tertulis atau tidak yang harus
dipatuhi oleh pegawai.

4. Pengaruh MK, DK, dan FK terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil uji fasilitas kantor, motivasi kerja, dan displin kerja
secara SPSS berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil atas.Hasil penelitian terdahulu sejalan dengan penelitian
M. Harlie dimana motivasi kerja, disiplin kerja, dan pengembangan karier
berpengaruh positif dan. Dari ketiga variabel hasil penelitian ini dimana
variabel X1 fasilitas. kantor berbeda dengan penelitian terdahulu yang
variabel X1 adalah pengembangan karier, meskipun demikian hasilnya tetap
sama yaitu berpengaruh secara signifikan.

Dari hasil penelitian ini juga diketahui nilai koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,347. Hal ini berarti 34,7% kinerja pegawai di Kantor lurah
Manokwari Barat dipengaruhi oleh fasilitas kantor, motivasi kerja, dan displin
kerja. Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan padanya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Fasilitas Kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t hitung sebesar 3,404 dengan
signifikansi‘0,002 dan koefisien regresi sebesar 0,289.

Motivasi Kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal
tersebut ditunjukkan dari hasil uji t hitung sebesar 3,704 dengan signifikansi
0,001 dan koefisien regresi sebesar 0,293.

Displin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal
tersebut ditunjukkan dari hasil uji t hitung sebesar 2,723 dengan signifikansi
0,010 dan koefisien regresi sebesar 0,290.

Hasil uji Y dari variabel independent motivasi kerja, disiplin kerja, dan
fasilitas kantor secara regresi linear berganda berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawali.

B.Saran

1.

2.

Bagi organisasi

Disarankan kepada organisasi untuk selalu memperhatikan kebutuhan dan
keinginan pegawainya apabila pemenuhan kebutuhan dan keinginan
pegawai terpenuhi sesuai dengan kinerja yang dicapai maka dapat
meningkatkan kinerja pegawai sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.
Bagi pegawai

a. Sebagai bahan acuan guna untuk meningkatkan kinerja pegawai dan

meningkatkan kinerja organisasi.
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b. Mengupayakan percepatan pelaporan ke BKN Setiap bulannya sehingga
akan meningkatkan kinerja yang terdampak motivasi dan disiplin kerja.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaiji lebih dalam variabel

lain selain partikel atas kantor motivasi kerja disiplin kerja yang pada

penelitian ini berpengaruh te rja pegawai Hal ini dapat menjadi

bahan untuk penellt u yang akan datang dan

memasukkan va .r» ada agar diperoleh
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KUESIONER PENELITIAN

Pendahuluan

Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesedian
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Daftar
pertanyaan ini dibuat dengan maksud mengumpulkan data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :“ Pengaruh Fasilitas kantor, Motivasi

Kerja, Disiplinkerja terhadap-kinerja pegawai pada kantor lurah Manokwari

barat’.

Identitas Responden
Nama Responden
Jenis Kelamin
Usia
Jabatan
Pendidikan Terakhir

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Jawablah masing-masing pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu.

Pilihnlah salah satu jawaban dari kelima alternatif jawaban yang sesuai
dengan cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu kolom

jawaban yang Bapak/Ibu pilih.
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Keterangan jawaban sebagai berikut:

SS S

Keterangan:

5 : Sangat Setuju (SS)
4 : Setuju (S)

3 : Netral (N)

2

1

"""""""

N TS STS

\
\
o

STS




Motivasi Kerja (X?)
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No.

Pertanyaan

SS

RR

TS | STS

1.

Dorongan didalam diri untuk membantu
pekerjaan rekan rekan.

Dorong dalam diri untuk bekerja dengan baik

Dengan bekerja keras akan menghasilkan
prestasi yang tinggi, kesadaran mengenai hal

ini didalam diri anda.

prestasi kerja baik.

Dorongan dalam diri untuk memperlihatkan

bekerja sesuai kemampuan yang ada.

Semangat dan berusaha maksimal dalam

3. Disiplin kerja(X3)

No

Pertanyaan

SS

RR

TS

STS

Peraturan jam masuk dan jam pulang kerja
di kantor harus efektif bagi karyawan.

Izin dari atasan diperlukan apabila karyanya
hendak meninggalkan lingkungan kerja.

Perintah yang diberikan oleh atasan harus
langsing dikerjakan.

Absensi kehadiran Sangat penting untuk
menegakkan kedisiplinannya kerja.

Sanksi hukuman diberitakan kepada setiap
pegawai yang melanggar aturan.




4. Kinerja Karyawan (Y)
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No.

Pertanyaan

SS

RR

TS

STS

1.

Saya Mampu menyelesaikan tugas sebaik-
baiknya dengan berusaha meminimalisasi
kelalaian kerja.

saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
rapih.

Saya selalu menghasi
yang ditetapkan o

e

Saya ma
efisien.
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KEADAAN FASILITAS PERALATAN DAN PERLENGKAPAN KERJA

KANTOR LURAH MANOKWARI BARAT

No Jenis barang Jumlah Kondisi /Kendaraan
1 Mesin ketik 3 B
2 Pc (personal komputer) 5 RR
3 Laptop 8 B
4 Printer 5 B
5 Bangunan Gedung 2 B
6 Tempat parkir 1 B
7 Toilet 1 B
8 Tempat ibadah ¥ B
9 Telepon 1 B
10 Kursi tunggu tamu 4 set B
11 Lemari 5 RR
12 Meje kerja 20 B
13 Kursi Kerja 20 B
14 Meja rapat 50 B
15 Kursi' Rapat 50 B
16 White Bord i RR
17 AC 2 B
18 Layar LCD 1
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